ABSTRAK

Anak merupakan pilar terpenting yang akan menentukan nasib
peradaban masyarakat di masa yang akan datang. Anak memiliki
karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa. Anak harus dibantu oleh
orang lain dalam melindungi dirinya, mengingat situasi dan kondisinya,
khususnya dalam pelaksanaan peradilan pidana anak yang asing bagi
dirinya. Anak perlu mendapat perlindungan dari kesalahan penerapan
peraturan perundang-undangan yang diberlakukan terhadap dirinya, yang
menimbulkan kerugian mental, fisik dan sosial. Perlindungan anak dalam
hal ini disebut perlindungan hukum/yuridis (legal protection). Penelitian ini
bertujuan untuk membahas dan menganalisis kebijakan perlindungan hukum
terhadap anak yang berkonflik dengan hukum saat ini, serta implementasi
prinsip-prinsip perlindungan hukum terhadap anak yang berkonflik dengan
hukum dalam Sistem Peradilan Pidana Anak dalam putusan
Nomor.10/Pid.Sus.Anak/2016/PN.Smg.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan
spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dengan bahan kepustakaan,
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Pengolahan dan analisis data
yang diperoleh dilakukan secara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, kebijakan hukum yang dilakukan
Indonesia dalam memberikan perlindungan hukum bagi anak telah
diwujudkan dengan diatur berbagai peraturan perundang-undangan dalam
instrumen hukum internasional dan hukum nasional yang bertujuan
melindungi hak dan kepentingan anak yang diberikan tidak hanya kepada
anak yang berperilaku baik saja, namun juga diperuntukkan bagi anak yang
berkonflik dengan hukum. Pelaksanaan prinsip-prinsip perlindungan anak
dalam putusan Nomor.10/Pid.Sus.Anak/2016/PN.Smg. ternyata belum
maksimal dimana penangkapan, penahanan, dan pidana penjara yang
seharusnya sebagai upaya terakhir dan dilakukan dalam waktu yang paling
singkat justru menjadi langkah awal yang dilakukan oleh aparat penegak
hukum dalam memeriksa dan memutus perkara anak.
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ABSTRACT

Children are the most important pillars that will determine the fate
of civilization in the future. Children have different characteristics in
comparison to adults. Children must be assisted by others in protecting
themselves, given the situation and conditions, especially in the
implementation of juvenile criminal justice that is strange to him. Children
need to be protected from mistakes in the application of laws and
regulations which apply to them, that cause mental, physical and social
harm. Child protection in this case is called legal protection. This study
aims to discuss and analyze legal protection policies for children in conflict
with the law, as well as the implementation of the principles of legal
protection for children in conflict with the law in the Child Criminal Justice
System in court decision Number.10/Pid.Sus.Anak/2016/PN.Smg.

The research method used is normative juridical with descriptive
analytical research specifications. The type of data used in this research is
secondary data obtained with literature, primary, secondary and tertiary
legal materials. Processing and analysis of data obtained is made
qualitatively.

Based on the research results, Indonesian legal policies in providing
legal protection for children are regulated in various law in international
and national legal instruments which aim to protect children's rights and
interests are not only given to children who behave well, but also for those
who are in conflict with the law. The implementation of the principles of
child protection in court decision Number.10/Pid.Sus.Anak/2016/PN.Smg.
has not been optimal which arrest, detention and imprisonment, which
should be carried out as a last resort in the shortest amount of time, is
actually one of the first steps taken by law enforcement officials in
examining and deciding cases of children.
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